BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan CAAS-SF yang sudah diadaptasi ke dalam budaya
Indonesia. Adaptasi CAAS-SF dilakukan melalui tiga tahap, yaitu translasi
awal, pengecekan, dan back translation.

2. Hasil uji validasi menunjukkan bahwa CAAS-SF merupakan alat ukur yang
memenuhi kriteria psikometris. Validasi CAAS-SF dilakukan melalui dua
tahap. Pertama,uji validitas, dengan melihat Goodness of Fit dimana CAAS-
SF menuhi kriteria Goodness of Fit. Kedua, estimasi reliabilitas, ditemukan

bahwa CAAS-SF merupakan alat ukur yang reliabel.

B. Saran

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini melibatkan subjek yang terbatas,
yaitu dewasa awal sebanyak 258 responden. Sehingga, untuk peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian dengan kategori subjek yang lebih luas karena sangat
mungkin digunakan untuk rentang usia yang cukup luas, serta jumlah responden
yang lebih banyak. Untuk peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan
kategorisasi subjek berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, asal daerah dan
membuat norma alat ukur ini. Penelitian ini menggunakan uji validitas diskriminan
dan konvergen. Selanjutnya nilai koefisien cronbrach’s alpha dimensi dimensi
adaptabilitas karir dalam penelitian ini masih tergolong kuat. Saran penelitian ini
adalah untuk peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan teknik uji validitas lain,

seperti  Multitrait Multimethode (MTMM), untuk mengungkap validitas
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diskriminan validitas konvergen CAAS-SF. Kemudian perlu juga memperoleh
nilai koefisien cronbrach’s alpha dimensi-dimensi adaptabilitas karir yang

termasuk pada kategori sangat kuat (>0.8).
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